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ABSTRAK

Lusia Ferdila, 2019, Motivasi Siswa terhadap Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah
Kejuruan 4 Pariaman

Masalah dalam penelitian ini masih kurangnya motivasi siswa terhadap
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah
Kejuruan 4 Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa
terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah
Menengah Kejuruan 4 Pariaman.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif Kkuatitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 4
Pariaman sebanyak 628 orang, penarikan sampel ini dilakukan dengan teknik
purposive random sampling sehingga berjumlah 57 orang. Metode yang
digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan skala likert. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi
dengan perhitungan persentase P = f/nx100%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah
Kejuruan 4 Pariaman secara keseluruhan pada klasifikasi sangat kuat sebanyak 1
dari 57 responden dengan rata tingkatan responden sebesar 1,75%, klasifikasi kuat
sebanyak 18 dari 57 responden dengan rata tingkatan responden sebesar 31,58%,
klasifikasi cukup sebanyak 10 dari 57 responden dengan rata tingkatan responden
sebesar 17,54%, klasifikasi lemah sebanyak 28 dari 57 responden dengan rata
tingkatan responden sebesar 49,12%.

Kata Kunci: Motivasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang,
dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, Pada saat ini
olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan
yang berkelanjutan.

Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan upaya untuk
meningkatkan potensi dalam mengejar ketinggalan, terutama dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah. Dengan demikian
diharapkan pembinaan olahraga dapat menjadi wadah bagi siswa di sekolah
untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005
(2005:1) bahwa:

Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrumen pembangunan

nasional di bidang keolahragaan merupakan upaya meningkatkan

kualitas hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniyah dan sosial
dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur sejahtera, dan
demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia 1945.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa pembinaan dan pengembangan Keolahragaan Nasional yang dapat,

menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kualitas hidup



manusia, baik secara jasmaniah maupun rohaniah. Di samping itu melalui
pembinaan olahraga di sekolah dapat meningkatkan kesehatan dan kesegaran
jasmani.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah diharapkan dapat
berperan dengan baik dalam pembinaan dan pengembangan olahraga baik
melalui aktivitas fisik. Begitu pula pembelajaran pendidikan jasmani.

Tujuan Pendidikan dapat terwujud apabila pemerintah memberikan
perhatian besar untuk menciptakan pendidikan dan Sumber Daya Manusia
yang berkualitas. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menjadi salah
satu media untuk membantu ketercapaian tujuan pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian
integral dari proses keseluruhan proses pendidikan. Materi-materi yang
terkandung dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diakui
mengandung nilai-nilai pendidikan yang hakiki.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas
hendaknya mengarah kepada peningkatan kesegaran jasmani, motivasi,
pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual, prestasi
belajar, kondisi fisik, dan mental, serta mempunyai guru yang berkualitas di
bidangnya yang dapat menciptakan siswa-siswa yang aktif dan kreatif
sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki peranan penting yaitu,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam

berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani dan kesehatan yang



dilakukan secara sistematis. Untuk tercapainya pelaksanaan tersebut guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan perlu sebuah motivasi untuk
peserta didiknya saat proses aktivitas berlangsung karena motivasi mampu
mendorong seseorang untuk bertingkah laku.

Motivasi merupakan salah satu unsur yang mampu membantu
terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah karena
dalam motivasi juga terdapat unsur peserta didik yang dominan. Di dalam
motivasi terdapat dua hal yang mempengaruhi yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik berasal dari lingkungan atau guru termasuk sarana
dan prasarana. Motivasi yang ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi yang
intrinsik. Bila motivasi sudah menjadi intrinsik maka orang akan menjadi
termotivasi sehingga tidak ada rintangan yang akan menghambat
melaksanakan perbuatan tersebut. Apabila dikaitkan dengan peserta didik
yang mempunyai motivasi intrinsik maka akan selalu konsisten dalam
mengikuti proses belajar khusunya pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Motivasi itu timbul disaat anak—anak itu terlibat secara langsung di
lapangan dan mampu mengapresiasikan dirinya dalamp roses pembelajaran
secara keseluruhan akan memberikan dorongan yang sangat besar bagi anak.

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk
mengadakan perubahan dalam dirinya secara keseluruhan., baik pengetahuan,
keterampilan, maupun interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu

keberhasilan belajar bukan hanya tergantung kepada kecermelangan otak,



tetapi sikap kebiasaan dan pengetahuan juga cukup besar dalam menetukan
keberhasilan siswa. Begitu juga dengan motivasi siswa itu sendiri, motivasi
merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
sesseorang untuk mencapai tujuannya. Ada atau tidaknya hambatan dalam
belajar merupakan hal yang mungkin berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar pada siswa.

Dalam belajar guru juga memiliki peranan, disaat menerangkan
pelajaran kepada siswa guru harus bisa menguasai siswa tersebut. Kalau guru
tidak bisa menerangkan pelajaran dengan jelas, maka siswa kurang menegrti
terhadapa pelajaran yang dijelaskan oleh guru.

Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan atau pengendalian. Disiplin bertujuan untuk mengembangkan
watak agar dapat mengendalikan diri, agar berprilaku tertib dan efisien.
Kedisiplinan mempunyai peranan dalam mencapai tujuan pendidikan.
Berkualitas atau tidaknya beajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang
paling pokok vyaitu kedisiplinan, lingkungan, baik lingkungan sekolah,
keluarga, ataupun lingkungan tempat tinggal.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan antara lain: 1)
sarana dan prasarana yang tidak memadai karena sempitnya ruang gerak untuk
bermain 2) metode pembelajaran yang kurang bervariasi 3) kesehatan dan

kebugaran jasmani yang kurang baik.



Berdasarkan observasi yang penulis temui dilapangan masih terdapat
siswa yang bermasalah dalam belajar. Ini dapat dilihat dari tingkat kehadiran
siswa di lapangan dan hasil belajarnya. Di dalam hasil belajarnya rata-rata
nilai yang di peroleh siswa hanya batas Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM)nya saja. Di saat proses pembelajaran berlansung beberapa siswa
terlihat tidak mengikuti proses belajar penjasorkes, mereka lebih suka bermain
handphone di dalam kelas, nongkrong di warung-warung dekat sekolah,
hanya duduk—duduk di pinggir lapangan, dan hasil wawancara lansung dengan
guru PJOK di SMK 4 pariaman pada tanggal 7 Januari 2019 yang menyatakan
bahwa” pembelajaran PJOK di SMK 4 Pariaman ini masih sangat kurang baik,
di sebabkan oleh banyak hal salah satunya karena jam PBMnya, di tambah
lagi dengan motivasi anak-anak yang kurang, ini di sebabkan karena faktor-
faktor dari lingkungannya di tambah lagi dengan faktor ekonomi mereka,
kebanyakan dari mereka rata-rata ekonominya menengah ke bawah”. Adapun
faktor lain yang dapat mempengaruhi proses belajar yaitu kecerdasan,
kerajinan, ekonomi, dan kondisi lingkungan siswa.

Dalam proses belajar mengajar, motivasi dan aktivitas belajar yang
optimal sangat diperlukan oleh peserta didik dalam usahanya untuk mencapai
belajar yang optimal. Lembaga pendidikan khususnya sekolah mempunyai
tanggung jawab yang cukup besar dalam mengantisipasi masalah semacam
itu,sehingga perlu adanya penelitian tentang motivasi siswa tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar

motivasi belajar penjasorkes yang dimiliki siswa SMK 4 Pariaman. Penelitian



ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak terkait, terutama

berkenaan dengan motivasi siswa terhadap mata pelajaran penjasorkes.

Untuk itu perlu di adakan suatu penelitian untuk mencarikan solusi atas

masalah yang di hadapi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

penulis kemukakan beberapa permaslahan yang mempengaruhi variabel dalam

penelitian ini. Adapun identifikasi permaslahan tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Metode pembelajaran yang kurang bervariasi diberikan oleh guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Sarana dan prasarana yang tersedia disekolah masih kurang memadai.
Disiplin siswa dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan masih kurang.

Tingkat kesegaran jasmani siswa yang kurang baik.

Belum diketahuinya sejauh mana motivasi siswa terhadap mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Lingkungan sekolah yang kurang mendukung untuk Kkegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Kepala sekolah yang kurang memperhatikan kebutuhan untuk
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Ketidaktahuan siswa tentang manfaat dari pembelajaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan.



9. Kurangnya prilaku atau kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Mengingat banyaknya penyebab permasalahan yang ada dan tercakup
dalam penelitian , maka penulis membatasi masalah yang di kemukakan
yaitu: “Motivasi Siswa terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan di SMK 4 Pariaman”.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan yang akan di angkat dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana Motivasi Siswa terhadap Mata Pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMK 4 Pariaman.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Sejauhmana Motivasi

Siswa terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memperbaiki dan meningkatkan efektifitas pelaksanaan proses
pembelajaran Penjasorkes khususnya di SMK 4 Pariaman.
2. Untuk menambah ilmu pengetahuan terutama dalam hal penelitian.
3. Untuk bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai

masalah yang sama pada lembaga yang berbeda.



4. Untuk penulis yaitu merupakan syarat akhir dalam menyelesaikan Program
Strata (S1) pada jurusan Kepelatiahan Olahraga Fakultas Ilimu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan Motivasi siswa
terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
Sekolah Menengah Kejuruan 4 Pariaman secara keseluruhan pada klasifikasi
sangat kuat sebanyak 1 dari 57 responden dengan rata tingkatan responden
sebesar 1,75%, klasifikasi kuat sebanyak 18 dari 57 responden dengan rata
tingkatan responden sebesar 31,58%, klasifikasi cukup sekali sebanyak 10 dari
57 responden dengan rata tingkatan responden sebesar 17,54%, klasifikasi
lemah sebanyak 28 dari 57 responden dengan rata tingkatan responden sebesar

49,12%.

B. Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:

1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan faktor yang dapat mendorong
motivasi siswa untuk lebih baik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.

2. Bagi siswa, hendaknya motivasi untuk mengikuti pemebelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat ditingkatkan, sebab

sangat berguna untuk menjaga kebugaran untuk meningkatkan prestasi.

45
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3. Bagi sekolah, hendaknya sarana dan prasaran dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat diperhatikan, karena
dapat meningkatkan siswa dalam mengikuti pembelajaran

4. Bagi yang ingin menggunakan instrumen dalam penelitian ini hendaknya

melakukan ujicoba terlebih dahulu.
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